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Abstract. Busy work makes fathers have to take advantage of the time to maximize the 

father's role in caring for early childhood. This study aims to look at fathers' perceptions of 

the father's role in early childhood care in families with working fathers and housewives. 

This research is qualitative research using the case study method. In-depth interviews are 

a technique for collecting data. There are three working fathers with wives who work as 

housewives involved in this study. The results show that fathers view parenting as 

something important. Fathers maximize time by filling in fun activities with children to 

build closeness and instill positive values. The motivation for father involvement in 

parenting, personal experience, and environmental influences are integrated into how 

fathers interpret parenting and the father's role in the care of early childhood as a whole. 

More positive the father's perception of the father's role in parenting, the higher the 

father's involvement in parenting. 

Abstrak. Kesibukan kerja membuat ayah harus memanfaatkan waktu untuk 

memaksimalkan peran ayah dalam pengasuhan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat persepsi ayah tentang peran ayah dalam pengasuhan anak usia dini pada 

keluarga dengan ayah pekerja dan ibu rumah tangga. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Wawancara mendalam menjadi teknik 

dalam mengumpulkan data. Terdapat tiga ayah pekerja dengan istri yang berprofesi sebagai 

ibu rumah tangga yang terlibat dalam penelitian ini. Hasil menunjukkan jika ayah 

memandang pengasuhan anak sebagai sesuatu hal yang penting. Ayah berperan dalam 

pemenuhan secara materi dan membangun bonding dengan anak serta berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai positif. Motivasi ketelibatan ayah dalam pengasuhan, pengalaman 

pribadi, dan pengaruh lingkungan menjadi sebuah kesatuan bagaimana ayah mengartikan 

peran ayah dalam pengasuhan anak usia dini secara utuh. Semakin positif persepsi ayah 

terhadap peran ayah dalam pengasuhan, membuat keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

menjadi semakin tinggi.  
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PENDAHULUAN 

Keluarga memiliki pengaruh besar pada proses kehidupan anak. Keluarga juga menjadi 

tempat pertama bagi anak untuk berinteraksi, mendapatkan pendidikan yang bisa membentuk 

karakter dan konsep diri anak usia dini (Burns, 1993; Cooper, 2009; Ulfa & Na’imah, 2020; 

Wahib, 2015). Di dalam struktur keluarga, ayah memiliki peranan penting untuk mendukung 

tumbuh kembang anak. Ayah bisa menjadi contoh nyata bagi anak dalam mendidik 

kedisiplinan, mandiri, sopan santun, dan mengajarkan untuk berpikir logis (Mukti & 

Widyastuti, 2018; Parmanti & Purnamasari, 2019). Lamb (1987) menjelaskan bahwa salah satu 

bentuk tanggung jawab seorang ayah adalah terlibat dalam pengasuhan anak. Oleh karena itu, 

kehadiran ayah secara fisik maupun psikis menjadi hal yang krusial bagi proses tumbuh 

kembang anak. 

Banyak faktor pendukung keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini, 

diantaranya kepribadian ayah, latar belakang pendidikan, serta motivasi dari orang-orang 

sekitar. Kepribadian ayah menjadi hal yang penting dalam menggambarkan ayah yang 

bertanggung jawab dalam pengasuhan anak pada keluarga pencari nafkah tunggal, tetapi tidak 

dalam keluarga pencari nafkah ganda (Belsky, 1984; Crouter et al., 1987; Volling & Belsky, 
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1991). Hal ini menjelaskan jika ayah pada keluarga pencari nafkah tunggal terlibat banyak 

dalam pengasuhan anak, merupakan gambaran dari kepribadian ayah yang bertanggung jawab. 

Sedangkan jika keterlibatan ayah terjadi pada keluarga pencari nafkah ganda, hal ini lebih 

menggambarkan mengenai pembagian tugas pengasuhan bersama ibu. 

Faktor pendukung keterlibatan ayah dalam pengasuhan berikutnya adalah pendidikan 

(King, 1994; Seward & Stanley-Stevens, 2014). Pendidikan yang tinggi mendorong ayah untuk 

menjadi ayah yang lebih suportif terhadap program-program tumbuh kembang anak. Faktor 

pendukung keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang tidak kalah penting adalah motivasi dari 

orang-orang sekitar, terutama dukungan dari ibu. Ibu memiliki peran penting yang bisa 

membuat ayah terlibat lebih banyak dalam pengasuhan anak (de Luccie, 1995; Puhlman & 

Pasley, 2013; Schoppe-Sullivan et al., 2008). Ibu dianggap sebagai mediator hubungan antara 

ayah dan anak. Semakin tinggi keyakinan ibu tentang pentingnya peran ayah dalam tumbuh 

kembang anak, membuat keterlibatan ayah dalam pengasuhan menjadi semakin tinggi. 

Penelitian tentang keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak mengalami peningkatan 

(Cabrera et al., 2000). Hanya saja fakta peningkatan keterlibatan ayah dalam pengasuhan ini 

disinyalir memiliki hubungan yang erat dengan meningkatnya jumlah ibu yang terlibat dalam 

dunia kerja. Ayah akan lebih terlibat dalam berbagai kegiatan pengasuhan anak apabila ibu 

bekerja di luar rumah (Feldman et al., 1983; Raley et al., 2012; Walker & McGraw, 2000). 

Sehingga yang terjadi pada keluarga penghasil nafkah tunggal, pengasuhan lebih banyak 

didominasi oleh kaum ibu. Kasus pengasuhan yang lebih didominasi oleh ibu juga terjadi di 

Indonesia (Lutfatulatifah, 2020; Putri & Lestari, 2015). Pada dasarnya ayah menyadari jika 

kerja sama dalam mengasuh anak merupakan bentuk tanggung jawab bersama, namun motivasi 

terbesar ayah untuk terlibat dalam pengasuhan dikarenakan adanya kealfaan ibu dalam proses 

pengasuhan (Bussa et al., 2018). Jika dilihat dari kesibukan tuntutan pekerjaan, keterbatasan 

waktu menjadi kendala kebersamaan ayah dan anak (Astuti & Masykur, 2015). Padahal banyak 

sekali dampak positif jika ayah mampu mengoptimalkan diri untuk terlibat dalam pengasuhan 

anak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki banyak manfaat positif bagi anak-anak 

(Wilson & Prior, 2011).  

Penelitian-penelitian sebelumnya mengungkapkan jika keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak memiliki efek yang signifikan terhadap kemampuan bahasa anak (Fatonah, 

2018; Im-Bolter et al., 2013), perkembangan kognitif (Aritonang et al., 2020; Roggman et al., 

2009), perkembangan moral (Septiani & Nasution, 2018; Nida, 2018), perkembangan 

kreatifitas anak (Yulianti, 2014), perkembangan motorik kasar (Bretherton, 2014; Sulistyowati, 

2019), perkembangan sosial emosional anak (Kholifah, 2018; Sari et al., 2021; Torres et al., 

2014), meningkatkan motivasi, kesiapan maupun prestasi belajar anak (Fagan & Iglesias, 1999; 

Freeman et al., 2010; Purwindarini et al., 2014; Shumow & Miller, 2001). Meskipun penelitian 

tentang persepsi ayah terhadap peran dalam pengasuhan anak usia dini telah banyak dilakukan, 

namun penelitian yang sama di Indonesia sendiri masih terbatas. Berdasarkan hal itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berfokus pada persepsi ayah terhadap 

peran dalam pengasuhan anak usia dini pada keluarga berpenghasilan tunggal atau single 

earner. Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana ayah mengartikan peran dalam 

pengasuhan dan faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

usia dini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Partisipan pada penelitian ini 

merupakan subjek yang dipilih langsung sesuai dengan karakter yang telah ditentukan oleh 

peneliti, yaitu seorang ayah yang memiliki anak usia dini dengan istri yang berprofesi sebagai 

ibu rumah tangga. Penelitian ini melibatkan tiga orang partisipan. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan konsep anonymity, maka nama partisipan yang dituliskan bukan nama partisipan 

yang sebenarnya melainkan nama samaran. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah dengan cara wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa orangtua 

terkhusus kepada ayah untuk melihat secara mendalamam mengenai persepsi ayah dalam 
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pengasuhan, serta melakukan wawancara dengan pasangan partisipan sebagai bagian dari 

tiangulasi data. Dibutuhkan waktu 45-50 menit dalam proses pemerolehan data yang akurat 

dalam mendeskripsikan hasil wawancara dari sudut pandnag yang berbeda (Baxter & Jack, 

2015; Polit & Beck, 2004). Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur (a semi-structured interview). Dalam penelitian ini partisipan yang terlibat adalah 3 

orang ayah dengan pekerjaan yang berbeda, adapun profil dari partisipan penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Profil Partisipan Penelitian 

Partisipan Inisial Usia Pekerjaan 
Usia 

Anak 

1 AT 31 thn Kary. BUMN 4,2 thn 

2 AA 28 thn Wiraswasta 4,8 thn 

3 AK 33 thn Kary. Swasta 4,11 thn 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi ayah terhadap pengasuhan anak usia dini 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai persepsi pengasuhan anak usia dini, ketiga 

partisipan memberi jawaban yang variatif namun tetap menggambarkan pandangan yang positif 

tentang pengasuhan anak usia dini. Persepsi positif orang tua terhadap pengasuhan berdampak 

positif pula pada seluruh perkembangan anak (Dzunnuroin & Kustanti, 2020; Lamb, 2010). 

Partisipan pertama menganggap bahwa pengasuhan anak usia dini merupakan sesuatu yang 

penting dan harus mendapat perhatian khusus dari orang tua. Seperti yang diungkapkan oleh 

AT, berikut: 
“Pengasuhan itu suatu yang penting banget ya. Pasti karakter mulai dari orang tuanya juga. 

Sebisa mungkin memang harus dapet perhatian khusus. Anak tuh ngeliat kita, dan meniru. 

Ngikutin lah. Jadi anak bilang ini, anak ngikutin. Sekali kita ngucap anak bisa ngucap.” 

(Wawancara AT, 2021) 

Konsistensi dalam pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua khususnya mengenai 

penerapan aturan sangat memberikan manfaat dalam pembentukan karakter anak. Anak akan 

tahu saat berprilaku dan mengikuti aturan (Mushlih et al., 2018; Widya et al., 2020). Dalam hal 

ini konsisten dalam pengasuhan anak membutuhkan komitmen bersama dari semua orang yang 

terlibat dalam pengasuhan anak. Berbeda dengan AT, AA memandang jika pengasuhan adalah 

bagaimana pembiasaan diri dengan dibarengi oleh konsistensi.  
“Kalo menurut saya pengasuhan, saya ini mah ya... hanya tentang kebiasaan. Di rumah tangga 

juga sama tentang kebiasaan… misalnya di rumah tangga dibiasakan berantem maen tangan atau 

ngobrol kasar, pasti terus gitu. Contohnya, buka baju mau mandi, kan dibiarin di keset. Trus 

diarahin. Saya suka agak galak, galak makasudnya suka pura-pura marah. “ini bajunya simpen 

ke tempat cucian” “iya”, tapi itu tuh gak cukup sekali. Sampai sekarang juga masih terus gitu.” 

(Wawancara AA, 2021) 
Sedangkan AK mengartikan jika pengasuhan adalah proses dari pengenalan lingkungan, 

nilai-nilai religius dan memanfaatkan waktu untuk bermain bersama anak.  
“Pengasuhan itu mendidik anak mengenalkan lingkungan masyarakat dan agama, bermain 

bersama anak. Cara bersosialisasi juga, bu.” (Wawancara AK, 2021) 

Berdasarkan pengakuan dari pasangan semua partisipan, para ayah memiliki ketertarikan 

dalam melibatkan diri pada proses pengasuhan, meskipun partisipan memiliki keterbatasan 

waktu karena kesibukan pekerjaan. Setiap pasangan partisipan sepakat untuk membagi waktu 

ayah dan ibu dalam pengasuhan anak. Mereka juga mengaku jika anak sangat antusias, 

menikmati dan menantikan waktu kebersamaan dengan ayah.  

Dari ketiga partisipan, dapat disimpulkan persepsi ayah tentang pengasuhan anak usia 

dini merupakan proses ayah menemani kegiatan anak dan memberikan contoh yang baik 

kepada anak. Sesuai dengan penyataan Hurlock (1997), orang tua memiliki peran dalam 

mengenalkan nilai-nilai spiritual, mengajarkan disiplin, dan hal-hal baik guna menanamkan 

karakter positif sedini mungkin. Untuk membentuk karakter yang baik, anak harus melihat 

karakter tersebut dari orang-orang sekitar kehidupan anak. Ayah meyakini jika hubungan yang 

baik menjembatani ayah dalam mentransfer nilai-nilai yang akan diajarkan kepada anak. 
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Faktor yang mempengaruhi persepsi ayah terhadap peran ayah dalam 

pengasuhan anak usia dini 
Identitas seorang ayah sebagai motivator penting dalam keterlibatan seorang ayah dimasa 

kanak-kanak yang akan memberikan pengaruh psikologis dan emosional anak di kemudian 

hari. Seorang ayah yang memanfaatkan sisi emosionalitas akan lebih sering terlibat dengan 

hangat ketika berinteraksi dengan anak. Semakin banyak ayah memprioritaskan dan 

memperhatikan masa kanak-kanak dan berbagi peran dalam kegiatan pengasuhan maka dalam 

mengidentifikasi peran sebagai ayah, semakin tinggi derajat kepuasan ayah. Selanjutnya aka 

nada nilai positif untuk peran ayah dengan kemampuan yang signifikan (Bussa et al., 2018; 

Muslihatun & Santi, 2022; Soge et al., 2016). 

Berdasarkan penjelasan pada tema sebelumnya, peneliti mencoba mencari lebih dalam 

mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi ayah terhadap pengasuhan anak 

usia dini. Mengacu pada data hasil wawancara, peneliti mengelompokkan faktor yang 

mempengaruhi persepsi ayah terhadap pengasuhan anak usia dini menjadi dua, yakni faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini berasal dari diri ayah itu sendiri. Schermerhorn, 

(2006) menjelaskan bahwa faktor yang bisa mempengaruhi terbentuknya persepsi adalah 

keinginan atau motivasi dari pemersepsi. Sedangkan untuk faktor eksternal yang peneliti 

temukan adalah dukungan dari orang-orang sekitar ayah, terutama dukungan dari istri. 

AT mengaku yang membuat ayah terlibat dalam pengasuhan karena ingin memiliki 

hubungan yang lebih dekat dengan anak. AT sempat menjalani hubungan pernikahan jarak jauh 

sejak awal pernikahan hingga empat tahun usia pernikahan. Keadaan tersebut membuat ayah 

merasa kehilangan banyak kesempatan untuk menyaksikan perkembangan anak secara 

langsung. Ayah juga mengaku sering merasa bangga ketika mengetahui ketika anak 

menunjukkan perkembangan dalam aspek-aspek tertentu. 

Pada partisipan kedua, selain karena keinginan pribadi untuk terlibat dalam pengasuhan, 

AA juga ingin membangun hubungan positif jangka panjang dengan anak. Partisipan meyakini 

untuk membangun hubungan positif antara ayah dan anak harus dimulai sejak anak usia dini. 

AA juga memiliki rasa takut akan tanggung jawabnya sebagai pemimpin keluarga jika tidak 

terlibat dalam proses pengasuhan anak. Dalam kutipan wawancara tersebut AA mengakui rasa 

takut akan pertanggung jawaban di akhirat kelak jika tidak terlibat dalam proses pengasuhan 

anak. Adapun AA tumbuh di keluarga broken home, membuat pengalaman masa kecil dimana 

AA merasa kekurangan peran ayah membuat AA menginginkan anaknya tidak mengalami apa 

yang pernah dia rasakan dulu. 

Selain karena murni keinginan dari diri ayah untuk terlibat dalam pengasuhan anak, ayah 

juga beranggapan ada peran dan pengajaran dari ayah untuk menyeimbangkan peran seorang 

ibu. Motivasi ayah terlibat dalam pengasuhan anak adalah karena adanya rasa tanggung jawab 

sebagai seorang ayah dan menganggap jika ada nilai tertentu yang akan lebih baik jika 

dilakukan oleh seorang ayah (Rima et al., 2017). Hal itulah yang membuat ayah termotivasi 

untuk terlibat lebih banyak dalam pengasuhana anak usia dini 

SIMPULAN DAN SARAN 

Ketiga partisipan memiliki pandangan yang positif terhadap peran ayah dalam 

pengasuhan. Persepsi ayah tentang peran dalam pengasuhan anak usia dini berkaitan dengan 

rasa tanggung jawab ayah kepada anak. Persepsi ayah juga dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor ekternal. Faktor internal yang meliputi kepribadian, dan pengalaman pribadi ayah, dan 

faktor eksternal yang muncul dari lingkungan ayah tinggal dan lingkungan ayah bekerja. 

Faktor-faktor tersebut yang membuat patisipan bisa memiliki persepsi tentang peran ayah 

dalam pengasuhan anak usia dini secara utuh. Semakin positif persepsi ayah terhadap peran 

ayah dalam pengasuhan, membuat keterlibatan ayah dalam pengasuhan menjadi semakin tinggi.  

Dengan adanya penelitian tentang persepsi ayah terhadap peran dalam pengasuhan anak 

usia dini, bisa menggaungkan program fatherhood agar lebih popular layaknya program-

program motherhood yang lebih sering kita dengar di masyarakat. Dengan begitu harapannya 
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akan semakin banyak ayah yang ikut terlibat dalam proses pengasuhan anak usia dini. 

Mengingat peran ayah yang sangat penting dan tidak dapat tergantikan oleh siapapun dalam 

proses tumbuh kembang anak usia dini. 
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